Abstrak

Madrasah Ibtidaiyah Baitul Hikmah berdiri di Desa Margourip, Kecamatan
Ngancar, Kabupaten Kediri pada tahun 1991. Adapun rumusan masalah yang akan
di bahas yakni 1) Bagaimana sejarah berdirinya MI Baitul Hikmah di Desa
Margourip? 2) Bagaimana peran MI Baitul Hikmah dalam kehidupan sosial
masyarakat Margourip tahun 1991-2005?. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengkaji sejarah berdirinya MI Baitul Hikmah serta menganalisis perannya dalam
sosial-keagamaan masyarakat Margourip. Penelitian menggunakan metode sejarah
dengan lima tahapan: pemilihan topik, heuristik, verifikasi, interpretasi, dan
historiografi, dengan sumber berupa wawancara, dokumen resmi madrasah, dan
literatur sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa MI Baitul Hikmah
didirikan oleh Kyai H aji Mahmudi sebagai respons terhadap kondisi masyarakat
Margourip yang masih kuat dipengaruhi budaya abangan dan aktivitas negatif. Pada
periode awal, madrasah menghadapi penolakan dan jumlah murid yang sedikit,
namun melalui strategi dakwah kultural seperti yasinan, tahlilan, dan dibaan,
lembaga ini berhasil mengubah pola pikir masyarakat. Dampaknya terlihat dari
meningkatnya kesadaran pendidikan, berdirinya musholla di setiap RT, serta
lahirnya generasi muda berakhlak dan berpendidikan.
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Abstract

Madrasah Ibtidaiyah (MI) Baitul Hikmah was established in Margourip
Village, Ngancar District, Kediri Regency in 1991. The research problems
discussed are: 1) What is the historical background of the establishment of MI
Baitul Hikmah in Margourip Village? 2) What is the role of MI Baitul Hikmah in
the social life of Margourip society during 1991-2005? The purpose of this
research is to examine the history of the establishment of MI Baitul Hikmah and to
analyze its role in the socio-religious transformation of Margourip society. This
research applies the historical method consisting of five stages: topic selection,
heuristics, verification, interpretation, and historiography, using sources from
interviews, official madrasah documents, and secondary literature. The results
show that MI Baitul Hikmah was founded by Kyai Haji Mahmudi as a response to
the socio-cultural condition of Margourip, which was still strongly influenced by
abangan traditions and negative social practices. In its early years, the madrasah
faced rejection and had a limited number of students, yet through cultural da’wah
strategies such as yasinan, tahlilan, and tibakan, the institution successfully
transformed the community’s mindset. The impact is reflected in the increasing
awareness of education, the establishment of prayer halls (musholla) in every
neighborhood, and the emergence of a younger generation with good character and
education.
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